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Abstrak
Fitur Orang Asli Papua (OAP) dalam aplikasi Identitas Kependudukan Digital (IKD)
dikembangkan untuk mendukung Otonomi Khusus Papua melalui digitalisasi layanan
administrasi kependudukan. Namun, pemanfaatannya terhambat oleh rendahnya literasi
digital dan keterbatasan akses internet. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerimaan masyarakat Orang Asli Papua terhadap fitur OAP di Kabupaten Manokwari
dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). Pendekatan kuantitatif
diterapkan melibatkan 175 responden yang dipilih melalui purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner berbasis Google Form dan dianalisis menggunakan
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral

Intention dan Perceived Usefulness, yang mendorong penerimaan masyarakat terhadap
fitur OAP dalam aplikasi IKD.

Kata Kunci: Identitas Kependudukan Digital; Orang Asli Papua; Technology
Acceptance Model.
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1. Pendahuluan

Transformasi  digital mendorong  instansi
pemerintah mengadopsi  teknologi  informasi
untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
kualitas layanan publik (Syafitri ez a/., 2025). Salah
satu implementasinya adalah digitalisasi layanan
administrasi  kependudukan melalui  aplikasi
Identitas Kependudukan Digital (IKD) sebagai
bagian dari penyelenggaraan layanan publik
berbasis elektronik (S e# /., 2024). IKD merupakan
inovasi Direktorat Jenderal Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri yang
terintegrasi dengan Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK) Terpusat, sehingga
dokumen kependudukan dapat diakses secara
elektronik (Kementerian Dalam Negeri Republik
Indonesia, 2022). Implementasi IKD diharapkan
meningkatkan  kualitas layanan  administrasi
kependudukan sekaligus mendukung tata kelola
pemerintahan yang lebih efektif (Dewi Ramadhani
& Prakoso, 2025). Dalam pengembangannya,
Pemerintah  Provinsi Papua Barat bersama
Direktorat  Jenderal = Kependudukan  dan
Pencatatan Sipil meluncurkan fitur Orang Asli
Papua (OAP) pada aplikasi IKD pada 21
November 2025 untuk mendukung pelaksanaan
Otonomi Khusus Papua, meningkatkan akurasi
pendataan masyarakat Orang Asli Papua, serta
mendukung penyusunan kebijakan dan pelayanan
publik berbasis data kependudukan (Pemerintah
Provinsi Papua Barat, 2025).

Fitur Orang Asli Papua (OAP) pada aplikasi IKD
telah  diimplementasikan ~ di ~ Kabupaten
Manokwari, namun tingkat pemanfaatannya masih
rendah. Berdasarkan data Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Manokwari, dari
50.742 Orang Asli Papua yang telah melakukan
perekaman KTP, aktivasi IKD baru mencapai
sekitar  4.564 jiwa atau 8,99% (Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Manokwari, 2026). Pengamatan selama penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya aktivasi IKD pada
masyarakat Orang Asli Papua diduga dipengaruhi
oleh rendahnya literasi digital, keterbatasan
pemahaman masyarakat terhadap fungsi dan
manfaat fitur OAP, kendala jaringan internet,
belum optimalnya sosialisasi, serta belum
terintegrasinya aplikasi IKD dengan beberapa
layanan publik. Kondisi tersebut sejalan dengan
penelitian (Safitri, 2023) yang menunjukkan bahwa
penggunaan IKD dipengaruhi oleh tingkat
pemahaman masyarakat terhadap layanan digital.
Selain itu, (Yahya ez @/, 2024) juga menyatakan
bahwa implementasi IKD masih menghadapi
tantangan dari aspek kesiapan pengguna, literasi
digital, dan adaptasi terhadap layanan berbasis
digital. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
layanan publik digital tidak hanya bergantung pada

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada tingkat
penerimaan  masyarakat terhadap  teknologi
(Agung Yulianti ef al., 2025). Untuk menganalisis
penerimaan masyarakat Orang Asli  Papua
terhadap fitur OAP pada aplikasi IKD, penelitian
ini menggunakan Technology Acceptance Model (T AM)
yang diperkenalkan oleh (Davis, 1989). Model ini
menjelaskan  penerimaan  teknologi  melalui
hubungan antara Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness, dan  Behavioral — Intention. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa TAM masih
relevan dalam menjelaskan penerimaan teknologi
pada layanan digital. (Elbatanouny ef al, 2023)
menemukan  bahwa  persepsi  kemudahan
penggunaan dan manfaat memengaruhi niat
masyarakat menggunakan layanan mobile government.
Selain itu, (Latif ez a/., 2025) menyimpulkan bahwa
TAM masih menjadi model yang paling banyak
digunakan dalam penelitian penerimaan teknologi
berbasis PLS-SEM. Pada konteks aplikasi IKD,
(Aulia Rachman & Indriyanti, 2024; Kartika e 4/,
2024; Wartono e al, 2024) juga menunjukkan
bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi manfaat memengaruhi penerimaan
pengguna. Oleh karena itu, TAM dinilai relevan
untuk menganalisis penerimaan masyarakat Orang
Asli Papua terhadap fitur OAP pada aplikasi IKD.

Meskipun  penelitian  mengenai  penerimaan
teknologi pada layanan e-govermment telah banyak
dilakukan, kajian yang secara khusus membahas
penerimaan masyarakat terhadap fitur Orang Asli
Papua pada aplikasi Identitas Kependudukan
Digital (IKD) masih terbatas. Penelitian
sebelumnya umumnya berfokus pada penerimaan
IKD oleh masyarakat secara umum, sedangkan
implementasinya dalam konteks Otonomi Khusus
Papua pada kelompok masyarakat dengan
karakteristik sosial, budaya, dan akses digital yang
berbeda belum banyak dikaji (Agung Yulianti ez a/.,
2025). Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian mengenai penerimaan fitur
OAP pada aplikasi IKD dalam konteks
implementasi Otonomi Khusus Papua. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penerapan Technology
Acceptance  Mode/  (TAM) untuk menganalisis
penerimaan fitur OAP sebagai bagian dari
implementasi kebijakan Otonomi Khusus Papua.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya mengkaji penerimaan IKD pada
masyarakat secara umum, penelitian ini berfokus
pada masyarakat Orang Asli Papua sebagai
kelompok dengan karakteristik sosial, budaya, dan
akses digital yang khas. Selain itu, penelitian ini
memperluas penerapan TAM pada layanan
administrasi  kependudukan  digital  yang
mendukung kebijakan afirmatif berbasis data
kependudukan dalam kerangka digital governance.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan kajian
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penerimaan teknologi pada layanan publik digital
yang mendukung kebijakan afirmatif dan tata
kelola pemerintahan digital. Penelitian ini
menggunakan TAM dasar dengan berfokus pada
konstruk Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness,
Behavioral Intention untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi penerimaan masyarakat
Orang Asli Papua terhadap penggunaan fitur OAP
pada aplikasi IKD. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan ketiga konstruk
tersebut  dalam  menjelaskan  penerimaan
masyarakat tethadap fitur OAP. Meskipun
penerimaan teknologi juga dapat dipengaruhi oleh
taktor lain, seperti #rust, social influence, facilitating
conditions, dan  digital literacy, penelitian  ini
membatasi analisis pada konstruk utama TAM
karena dinilai sesuai dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan Technology Acceptance Mode/ (TAM) dan
penelitian terdahulu, penelitian ini menyusun
kerangka penelitian yang menggambarkan
hubungan antara Perceived Ease of Use (PEOU),
Percezved Usefulness (PU), dan Bebavioral Intention (B1).
Kerangka penelitian ditampilkan pada Gambar 1.

X1

Perceived Ease of Use H1

Y
Behavioral Intention to Use

X2
Perceived of Usefulness

Gambar 1. Model Penelitian

H2

Berdasarkan  kerangka  penelitian,
penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Perceived Ease of Use berpengaruh positif
tethadap Behavioral Intention.
H2:  Perceived  Usefulness  berpengaruh  positif
tethadap Behavioral Intention.
H3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif
tethadap Perceived Usefulness.

hipotesis

2. Metode Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di ~ Kabupaten
Manokwari dengan melibatkan masyarakat Orang
Asli Papua (OAP) sebagai subjek penelitian.
Tahapan penelitian meliputi tahap perencanaan,
tahap pengumpulan data, serta pengolahan dan
analisis data sebagaimana ditunjukkan pada
Gambear 2.

Tahap Pengolahan dan
Analisis Data

oflile

Gambar 2. Metode Penelitian
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1) Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi
permasalahan terkait rendahnya pemanfaatan
fitur Orang Asli Papua (OAP) pada aplikasi
IKD di Kabupaten Manokwari, dilanjutkan
dengan studi literatur sebagai landasan teoritis.
Penelitian  ini  menggunakan  Technology
Acceptance Mode!/ (TAM) karena sesuai untuk
menjelaskan penerimaan masyarakat Orang
Asli Papua terhadap penggunaan fitur OAP
melalui hubungan antara Perceived Ease of Use,
Perceived Usefulness, dan Behavioral Intention.
2) Tahap Pengumpulan Data

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif
kausal untuk menguji hubungan sebab-akibat
antar variabel melalui pengujian hipotesis
secara empiris (Akbar ez al, 2024; Sati ef al.,
2022). Populasi penelitian adalah masyarakat
Orang Asli Papua di Kabupaten Manokwari.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive
sampling  berdasarkan  kriteria yang telah
ditetapkan, yaitu masyarakat Orang Asli Papua
yang berdomisili di Distrik Manokwari Barat,
Manokwari Timur, Manokwari Selatan, dan
Manokwari Utara sesuai wilayah penelitian.

Ukuran sampel minimum ditentukan
menggunakan perangkat lunak G*Power versi
3.1.9.7 melalui metode a priori power analysis (Faul et
al, 2009; Kang, 2021). Perhitungan dilakukan
menggunakan parameter ¢ffecs size (f2) senilai 0.15,
tingkat signifikansi (o) 0.05, statistical power 0.95,
serta dua prediktor dalam model penelitian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel
minimum yang diperlukan adalah 107 responden.
Penelitian ini melibatkan 175 responden, schingga
telah  melampaui  jumlah minimum  yang
direkomendasikan. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner berbasis Google Form
yang disebarkan secara daring melalui WhatsApp
dan secara langsung kepada responden yang
memenubhi kriteria penelitian. Pada pengumpulan
data secara langsung, responden mengisi Google
Form menggunakan telepon seluler milik
responden atau perangkat yang disediakan peneliti.
Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian, aplikasi
IKD, dan fitur OAP agar memiliki pemahaman
yang sama terhadap objek penelitian. Instrumen
penelitian terdiri atas 15 butir pernyataan yang
mengukur Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived
Usefulness  (PU), dan Behavioral Intention (BI)
menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat
tidak setuju hingga 5 = sangat setuju).
3) Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil kuesioner diverifikasi sebelum
dianalisis menggunakan SmartPLS versi 4.1.1.7
dengan pendekatan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
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menguji model struktural serta mengevaluasi
kemampuan prediktif model penelitian (Hair ez
al., 2021). Analisis dilakukan melalui evaluasi
outer  mode/ untuk menilai validitas dan
reliabilitas konstruk, serta evaluasi Zuner model
untuk menguji hubungan antar konstruk dan
kemampuan model dalam menjelaskan variabel
endogen (Putu Gede Subhaktiyasa, 2024).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
metode bootstrapping pada tingkat signifikansi
5% (a = 0.05).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1Hasil

Karakteristik Responden

Bagian ini menyajikan karakteristik responden
sebagai gambaran umum masyarakat Orang Asli
Papua yang menjadi responden dalam penelitian.
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin,
usia, domisili, dan peketjaan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori Klasifikasi Frekuensi Peresentase
Gender Laki-laki 86 49.1%
Perempuan 89 50.9%
17-25 tahun 67 38.3%
) 26-35 tahun 36 20.6%
Usia 36-45 tahun 50 28.6%
> 45 tahun 22 12.6%
Manokwati Barat 130 74.3%
Domisili Manokwati Timur 30 17.1%
Manokwari Selatan 11 6.3%
Manokwati Utara 4 2.3%
Pelajar/Mahasiswa 57 32.6%
ASN 32 18.3%
Pekerjaan Pegawai Swasta 16 9.1%
Wiraswasta 30 17.1%
Lainnya 40 22.9%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 175 responden
yang memenuhi kriteria penelitian telah mengisi
kuesioner. Berdasarkan jenis kelamin, komposisi
responden relatif seimbang, yaitu 89 perempuan
(50.9%) dan 86 laki-laki (49.1%). Berdasarkan usia,
mayoritas responden berada pada rentang 17-25
tahun sebanyak 67 orang (38.3%). Berdasarkan
domisili, sebagian besar responden berasal dari
Distrik Manokwari Barat sebanyak 130 orang
(74.3%), sedangkan berdasarkan  peketjaan
didominasi oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 57
orang (32.6%). Secara umum, karakteristik
responden menunjukkan keberagaman
berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan
domisili sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai penerimaan masyarakat Orang Asli
Papua terhadap penggunaan fitur OAP pada
aplikasi IKD.

Analisis Data Menggunakan PLS-SEM

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan
Partial 1east Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS versi 4.1.1.7. Pendekatan ini dipilih
karena mampu mengevaluasi model pengukuran
(outer model) dan model struktural (zmmer model)
secara simultan (Yarsasi ¢/ al, 2025). Analisis
meliputi evaluasi outer mode/ untuk menguji validitas
dan reliabilitas konstruk serta evaluasi inner model

untuk menguji hubungan antar konstruk dan
hipotesis penelitian (Maula e# al., 2024). Model
penelitian  awal sebelum  proses  evaluasi
ditampilkan dalam bentuk path diagram pada
Gambear 3.

PEOUT
PEOU
PEOU2

PEOU3

s Bl

PEOUS 0

B3
U Bl4

BIS

pU2

U3

PUS

Gambar 3. Path Diagram Model Penelitian

Evaluasi Outer Model

Evaluasi outer model dilakukan untuk menguji
validitas dan reliabilitas konstruk berdasarkan
kriteria analisis PLS-SEM (Yatsasi ¢ al., 2025).
Evaluasi ini meliputi pengujian convergent validity,
construct reliability, setta discriminant validity.
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1) Convergent Validity

a) Outer Loading
Evaluasi convergent  validity  dilakukan
menggunakan nilai outer oading dengan kriteria
2 0.70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa

seluruh indikator memenuhi kriteria tersebut
sehingga dinyatakan valid. Hasil pengujian oufer
loading disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Outer Loading

Indikator Outer Loading Keterangan
PEOU1 0.820 Valid
PEOU2 0.839 Valid
PEOU3 0.816 Valid
PEOU4 0.881 Valid
PEOUS5 0.841 Valid
PU1 0.880 Valid
PU2 0.788 Valid
PU3 0.859 Valid
PU4 0.709 Valid
PU5 0.828 Valid
BI1 0.804 Valid
BI2 0.869 Valid
BI3 0.826 Valid
BI4 0.875 Valid
BI5 0.876 Valid

Berdasarkan Tabel 2, nilai owter loading pada
konstruk Perceived Ease of Use PEOU) berada pada
rentang 0.816-0.881, Percezved Usefulness (PU) pada
rentang 0.709-0.880, dan Bebavioral Intention (BI)
pada rentang 0.804-0.876. Seluruh indikator
memiliki nilai owter loading = 0.70 sehingga
dinyatakan valid dan memenuhi kriteria comvergent

b) Average 1 ariance Extracted (AVE)
Evaluasi convergent validity juga dilakukan
menggunakan nilai Average 1 ariance Extracted
(AVE) dengan kriteria = 0.50. Hasil pengujian
AVE disajikan pada Tabel 3.

validity.
Tabel 3. Hasil Average 1 ariance Extracted (AVE)
Variabel AVE Keterangan
PEOU 0.705 Valid
PU 0.665 Valid
BI 0.724 Valid

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki
nilai Average 1 ariance Extracted (AVE) di atas 0.50,
yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) sebesar 0.705,
Perceived ~ Usefulness  (PU)  sebesar  0.665, dan
Behavioral Intention (Bl) sebesar 0.724. Dengan
demikian, seluruh konstruk telah memenuhi
kriteria convergent validity.

©) Construct Reliability
Evaluasi  construct  reliability  dilakukan
mengeunakan nilai  Cronbach’s  Alpha dan
Composite Reliability dengan kriteria 2 0.70. Hasil
pengujian construct reliability disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Construct Reliability

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability (tho_a)  Composite Reliability (tho_c)
PEOU 0.895 0.897 0.923

PU 0.872 0.879 0.908

BI 0.904 0.907 0.929

Berdasarkan Tabel 4, seluruh konstruk memiliki
nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (tho_a),
dan  Composite Reliability (tho_c) di atas 0.70
sehingga memenuhi kriteria construct  reliability.

https://journal.lembagakita.com/jtik/

Seluruh konstruk dinyatakan reliabel dan memiliki
konsistensi internal yang baik.
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2) Discriminant Validity

a) HTMT
Evaluasi  discriminant  validity  dilakukan
menggunakan nilai Hezerotrait-Monotrait Ratio

E-ISSN: 2580-1643

(HIMT) dengan kriteria =< 0.90. Hasil
pengujian HTMT disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil HTMT

Variabel PEOU PU BI
PEOU 0.870 0.837
PU 0.877
BI

Berdasarkan Tabel 5, seluruh nilai Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT) berada di bawah batas nilai
0.90, yaitu hubungan antara Perceived Ease of Use
(PEOU) dan Perceived Usefulness (PU) sebesar 0.870,
Perceived Ease of Use PEOU) dan Bebavioral Intention
(BI) sebesar 0.837, serta Perceived Usefiulness (PU)
dan Bebavioral Intention (Bl) sebesar 0.877. Dengan
demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria
discriminant validity.

b) Cross Loading

Evaluasi  discriminant validity juga dilakukan
menggunakan nilai  ooss  lading  dengan
membandingkan nilai /ading setiap indikator
pada konstruk yang diukurnya dengan
konstruk lainnya. Discriminant validity terpenuhi
apabila setiap indikator memiliki nilai /lading
tertinggi pada konstruk yang diukurnya. Hasil
pengujian ¢ross loading disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Cross Loading

Indikator PEOU PU BI
PEOU1 0.820 0.679 0.615
PEOU2 0.839 0.613 0.534
PEOU3 0.816 0.643 0.656
PEOU4 0.881 0.648 0.731
PEOUS5 0.841 0.647 0.633
PU1 0.694 0.880 0.673
PU2 0.567 0.788 0.579
PU3 0.651 0.859 0.721
PU4 0.571 0.709 0.568
PU5 0.646 0.828 0.625
BI1 0.590 0.622 0.804
BI2 0.675 0.678 0.869
BI3 0.581 0.640 0.826
B4 0.704 0.685 0.875
BI5 0.669 0.690 0.876

Berdasarkan Tabel 6, seluruh indikator memiliki
nilai ¢ross loading tertinggi pada konstruk yang
diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya.
Dengan demikian, seluruh indikator memenuhi
kriteria discriminant validity.

Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner mode/ dilakukan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variabel
endogen serta menguji hubungan antar variabel
berdasarkan pendekatan PLS-SEM (Nurhalizah ez
al., 2024). Evaluasi ini meliputi pengujian nilai R-
Square (R?) dan pengujian hipotesis menggunakan
metode bootstrapping.

1) R-Square (R?)
Evaluasi  R-Square (R?) dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel endogen. Nilai R2
dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu kuat

(> 0.67), sedang (> 0.33), dan lemah (> 0.19).
Hasil pengujian R-sguare (R?) disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil R-Square

Variabel R2 Adjusted R?
PU 0.593 0.591
BI 0.670 0.667

Berdasarkan Tabel 7, konstruk Perceived Usefulness
(PU) memiliki nilai R? sebesar 0.593 dan .Adjusted
R? sebesar 0.591. Hal ini menunjukkan bahwa
59.3% variasi PU dapat dijelaskan oleh Perceived
Ease of Use PEOU), sedangkan 40.7% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model. Sementara itu,
konstruk Bebavioral Intention (BI) memiliki nilai R?
sebesar 0.670 dan Adjusted R? sebesar 0.667, yang
menunjukkan bahwa 67.0% variasi BI dapat
dijelaskan oleh PEOU dan PU, sedangkan 33.0%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Berdasarkan nilai R? tersebut, kemampuan model
dalam menjelaskan variabel endogen tergolong
sedang untuk PU dan kuat untuk BIL.

2) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
metode bootstrapping.  Hipotesis  dinyatakan

signifikan apabila nilai #statistic > 1.96 dan p-
valne < 0.05, sedangkan arah hubungan
ditentukan oleh nilai path coefficient (3). Hasil
pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan B t- statistic p-value Keputusan
H1 PEOU—BI 0.389 5.368 0.000 Diterima
H2 PU—BI 0.481 5.986 0.000 Diterima
H3 PEOU—SPU 0.770 20.149 0.000 Diterima

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian hipotesis

adalah sebagai berikut:

a) H1 menguji pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) tethadap Bebavioral Intention (BI). Hasil
pengujian menunjukkan nilai pazh coefficient (B)
sebesar 0.389 dengan t-statistic sebesar 5.368
(>1.96) dan p-vame 0.000 (<0.05). Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa  PEOU
berpengaruh positif dan signifikan terhadap BI
sehingga H1 diterima. Artinya, semakin mudah
fitur Orang Asli Papua (OAP) pada aplikasi
IKD digunakan, semakin tinggi niat masyarakat
Orang Asli Papua untuk menggunakannya.

b) H2 menguji pengaruh Perceived Usefilness (PU)
tethadap  Bebavioral ~ Intention  (BI). Hasil
pengujian menunjukkan nilai pazh coefficient (B)
sebesar 0.481 dengan #-statistic sebesar 5.986
(>1.96) dan p-vame 0.000 (<0.05). Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa PU
berpengaruh positif dan signifikan terhadap BI
schingga H2 diterima. Artinya, semakin besar
manfaat yang dirasakan masyarakat dari
penggunaan fitur Orang Asli Papua (OAP)
pada aplikasi IKD, semakin tinggi niat
masyarakat  Orang Asli Papua untuk
menggunakannya.

¢) H3 menguji pengaruh Perceived Ease of Use
(PEOU) tethadap Perceived Usefulness (PU).
Hasil pengujian menunjukkan nilai  pazh
coefficient (8) sebesar 0.770 dengan rstatistic
sebesar 20.149 (>1.96) dan p-value 0.000
(<0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
PEOU berpengaruh positif dan  signifikan
terthadap PU sehingga H3 diterima. Artinya,
semakin mudah fitur Orang Asli Papua (OAP)
pada aplikasi IKD digunakan, semakin besar
manfaat yang dirasakan masyarakat Orang Asli
Papua dati penggunaan fitur tersebut.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi owuter model dan inner
model, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Perceived
Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan

https://journal.lembagakita.com/jtik/

terthadap Bebavioral Intention (3 = 0.389; #= 5.368; p
= 0.000) serta Perceived Usefilness (3 = 0.770; ¢ =
20.149; p = 0.000). Selain itu, Perceived Usefulness
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Behavioral Intention (3 = 0.481; #= 5.9806; p = 0.000).
Hubungan tersebut dinyatakan positif karena
seluruh nilai path coefficient (8) bernilai positif (> 0),
yang menunjukkan bahwa peningkatan pada
variabel eksogen diikuti oleh peningkatan pada
variabel endogen. Hubungan tersebut juga
dinyatakan signifikan karena seluruh nilai #szatistic
> 1.96 dan p-value < 0.05. Di antara ketiga
hubungan yang diuji, pengaruh PEOU terhadap
PU memiliki nilai path coefficient terbesar (8 =
0.770), sehingga persepsi kemudahan penggunaan
menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi
manfaat masyarakat terhadap fitur OAP pada
aplikasi IKD. Temuan ini menunjukkan bahwa
Perceived Usefulness memberikan pengaruh yang
lebih  besar  tethadap  Bebavioral  Intention
dibandingkan Perceived Ease of Use. Di sisi lain,
besarnya  pengaruh  PEOU  terthadap PU
menunjukkan bahwa semakin mudah fitur OAP
digunakan, semakin besar pula manfaat yang
dirasakan masyarakat. Kondisi ini dapat dipahami
karena sebagian besar responden masih berada
pada tahap awal pemanfaatan layanan administrasi
kependudukan digital, schingga kemudahan
penggunaan berperan penting dalam
meningkatkan persepsi manfaat terhadap fitur
yang tersedia.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Kartika ez al., 2024) yang menunjukkan bahwa
Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Bebavioral Intention. Nilai path
coefficient pada penelitian ini (3 = 0.389) relatif
mendekati hasil penelitian (Kartika ez a/, 2024) (3
= 0.450), yang menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan secara konsisten berperan dalam
meningkatkan niat masyarakat menggunakan
aplikasi IKD. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan (Wartono et al., 2024), dengan nilai path
coefficient yang lebih tinggi (3 = 0.389) dibandingkan
penelitian (Wartono e al., 2024) (3 = 0.266). Selain
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itu, temuan ini mendukung  penelitian
(Elbatanouny et a/., 2023) yang melaporkan bahwa
Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat masyarakat menggunakan
layanan  mobile government di  Mesir. Meskipun
dilakukan pada konteks dan  karakteristik
masyarakat yang berbeda, seluruh penelitian
tersebut  menunjukkan bahwa  kemudahan
penggunaan merupakan faktor yang secara
konsisten memengaruhi penerimaan layanan
pemerintahan berbasis digital. Temuan penelitian
ini memperkuat Technology Acceptance Model (T AM)
yang menyatakan bahwa Perceived Ease of Use dan
Perceived Usefulness merupakan faktor utama dalam
membentuk  penerimaan  teknologi.  Selain
mempetluas penerapan TAM pada konteks fitur
Orang Asli Papua (OAP) dalam aplikasi IKD,
penelitian ini juga memberikan bukti empiris
bahwa penerimaan teknologi dapat mendukung
implementasi kebijakan afirmatif berbasis data
kependudukan dalam kerangka Otonomi Khusus
Papua. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi Pemerintah Daerah dan
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk
meningkatkan sosialisasi, pendampingan serta
pengembangan fitur OAP pada aplikasi IKD agar
lebih mudah digunakan dan dipahami oleh
masyarakat Orang Asli Papua, schingga dapat
meningkatkan penerimaan dan pemanfaatan
layanan administrasi kependudukan digital.

Meskipun penelitian ini berhasil mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
masyarakat  Orang Asli  Papua  terhadap
penggunaan fitur Orang Asli Papua (OAP) pada
aplikasi IKD, penelitian ini masih memiliki
beberapa  keterbatasan.  Pertama,  distribusi
responden belum merata di seluruh distrik di
Kabupaten Manokwari karena sebagian besar
responden berasal dari Distrik Manokwari Barat
(74.3%), schingga hasil penelitian  lebih
merepresentasikan persepsi masyarakat di distrik
tersebut dibandingkan dengan distrik lainnya.
Kedua, penelitian ini menggunakan Technology
Acceptance  Model (TAM) dasar yang hanya
melibatkan konstruk Perceived Ease of Use, Perceived
Usefulness dan Behavioral Intention. Faktor lain yang
berpotensi memengaruhi penerimaan teknologi,
sepetti frust, social influence, facilitating conditions, dan
digital literacy, belum dianalisis. Ketiga, instrumen
penelitian diadaptasi dari penelitian terdahulu dan
digunakan tanpa uji coba (pilot tesi) secara terpisah
sebelum pengumpulan data. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
melibatkan distribusi responden yang lebih merata
pada setiap distrik di Kabupaten Manokwari,
melakukan pilot test sebelum pengumpulan data,
serta mengembangkan model penelitian dengan
menambahkan variabel lain agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

penerimaan  masyarakat  terhadap
administrasi kependudukan digital.

layanan

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Technology
Acceptance Mode/ (TAM) mampu menjelaskan
penerimaan masyarakat Orang Asli  Papua
tethadap penggunaan fitur OAP pada aplikasi
Identitas Kependudukan Digital (IKD) di
Kabupaten =~ Manokwari.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use dan
Perceived  Usefulness  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Bebavioral Intention, dengan
Perceived  Usefulness memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap Behavioral Intention. Sementara
itu, Perceived Ease of Use juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Percesved Usefulness, dengan
hubungan tersebut memiliki pengaruh terbesar,
schingga kemudahan penggunaan menjadi faktor
utama dalam membentuk persepsi manfaat
masyarakat terhadap fitur OAP. Penelitian ini
memberikan  kontribusi  empiris  dengan
memperluas  penerapan TAM pada konteks
implementasi fitur OAP dalam mendukung
kebijakan ~ Otonomi Khusus Papua serta
memperkaya kajian mengenai penerimaan layanan
administrasi  kependudukan  digital  berbasis
kebijakan afirmatif. Namun, hasil penelitian ini
masih terbatas pada distribusi responden yang
belum merata di seluruh distrik di Kabupaten
Manokwari. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah
dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
diharapkan meningkatkan sosialisasi, edukasi,
pendampingan, dan pengembangan fitur OAP
agar lebih mudah digunakan sesuai kebutuhan
masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan  responden yang lebih merata,
melakukan pzlot test, serta mengembangkan model
penelitian dengan menambahkan variabel seperti
trust, social influence, facilitating conditions, dan digital
literacy.
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